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Abstract: Thisz research saims top analyzer how ther independent variables iof jNon lPerforming 
Financing, Financing  tos Depositf 

tRatio, fCapital kAdequacy tRatio, sand dInflation impact tfor tthe 
Distribution iof Working Capital cFinancing. fData aanalysis jmethod sis lmultiple fregression 
analysis, data obtained vby monthly reports from Islamic vBanking hStatistics iwhich gpublished vby 
Indonesia dFinancial Service sAuthority  (OJKl) and Inflation data whichj published by Indonesia 
Bank period Jan 2014 until Dec 2018 with the total of 58 data samples. fThe sresult iof hthis 
research yshows tthat Non Performing Financing (NPF) jhas sa zsignificant positif  linear effect on 
Working Capital Financing, Financingh toc Depositr Ratioi (FDR) zand vCapital sAdequacy tRatio 
(CAR)i haved significant jnegative linear effects on Working Capital Financing, while Inflasi had 
no effect on Working Capital Financing. Concurrently, all the variables have significant effects on 

Working Capital Financing. 
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1. Pendahuluan  

  Perbankan pada dasarnya memiliki peranan yang gpenting fdalam nrangka perwujudan 
pembangunanj ekonomij di  suatuynegara (Syarief et al., 2020). Peranh tersebutf sehubunganb 
denganh fungsiu bank   yaitu Bankkmerupakan lembagaskeuangan yangh kegiatannyas menghimpunj 
danaq darin masyarakatr dalamnbentuk dsimpanan, lalu menyalurkannya jkembali lke kmasyarakat, 
sertaz memberikanh jasa-jasac banki lainnyas (Kasmir, 2008). Keberadaan hBank Syariah merupakanj 
wujud alternatif perbankan yangf tidak menerapkan esistem nbunga ataui yangt biasae dikenall 
denganf non riba, dimana keberadaan lembaga-lembaga syariah tentunya membantu bank syariah 
dalam rangka memilikikkinerja yangy baikl sehingga mampuj vbersaing hdalam pasart perbankanc 
yang ada, salah satunya adalah Lembagas Keuanganj Mikrol Syariahg (LKMS). LKMS ini memegang 
peranan  pentingr dalamj menjangkauh masyarakatr kalanganb ekonomio mikrol  kecilp  
danmmenengah  yang  salah  satunya  direpresentasikan oleh Bankl Pembiayaanb Rakyatd 
Syariahg(BPRS). 

Berdasarkanb jenis penggunaannya, pembiayaan itu dibagi menjadi 3 jenis, hyaitu 
pembiayaanj iModalnKerja, jInvestasi, fdan gKonsumsi. Jumlah dari penyaluran lpembiayaan 
ketiganya selalu meningkat setiap tahunnya. 
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Tabel 1 Alokasi Pembiayaan Berdasarkan Jenis Penggunaan (Rp) 

  2014 2015 2016 2017 2018 

Modal Kerja 2.348.000 2.559.350 2.737.167 2.956.073 3.428.706 

Investasi 893.432 1.108.597 1.125.595 1.231.015 1.317.166 

Konsumsi 1.763.477 2.097.224 2.799.794 3.576.863 4.338.594 

Total 5.004.909 5.765.171 6.662.556 7.763.951 9.084.466 

Sumber : StatistikjPerbankan Syariahj(data diolah) 

Berdasarkan Tabeli 1 dapatg diketahuij bahwal totalk pembiayaanh berdasarkani jenis  
penggunaannyas padadtahun 2014 rsebesar 5,004 triliun trupiah ghingga padaxtahun 2018 sebesar 
9,08 triliun rupiah. Pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan yang mendominasi atau yang 
paling banyak disalurkan oleh BPRS, karena hal ini terkait dengan kebutuhan masyarakat akan 

lmodal nkerja seperti kebutuhan bahan baku, kebutuhan operasional sehari-hari dan sebagainya 
dalamj jangkae waktui yangf frelatif lpendek. jNamun kpada tahun 2016 hingga 2018, besaran jumlah 
dana yang disalurkan tersebut cenderung menurun dan lebih sedikit persentasenya jika 
dibandingkan dengan penyaluran dana untuk kegiatan konsumsi. 

Tabel 2 Persentase Pembiayaan yang Disalurkan terhadap Total Masing-Masing Pembiayaan (%) 

  2014 2015 2016 2017 2018 

Modal Kerja 16,74 18,24 19,51 21,07 24,44 

Investasi 15,74 19,53 19,83 21,69 23,21 

Konsumsi 12,10 14,39 19,21 24,54 29,77 

Sumber : StatistikjPerbankan Syariahj(data diolah) 

Kemudian fdari rTabel 2 apabila diperhatikan dari tahun ke tahun, besaran kenaikan modal 
kerja pun lebih sedikit daripada konsumsi, yang mana pembiayaan untuk modal kerja hanya 
mengalami kenaikan sebesar 1% hingga 3% setiap tahunnya, berbeda dengan pembiayaan konsumsi 
yang kenaikannya sebesar 2% hingga 6% setiap tahun. Kehadiran BPRS merupakan sumber 
permodalan bagi pengembangan usaha-usaha masyarakat golongan kecil dan menengah 
(Sudarsono, 2004), yang mana pengembangan usaha-usaha tersebut diwujudkan dengan kegiatan 
produktif yaitu salah satunya melalui pembiayaan modal kerja. Sehingga penurunan yang terjadi 
pada penyaluran modal kerja merupakan suatu permasalahan yang terjadi. 

Berbagai literatur sebelumnya terkaitgpembiayaan menunjukkan bahwasada beberapa  
variabelkyang mempengaruhiupembiayaan pada bankksyariah, diantaranya seperti hNPF i(Non  
PerforminghFinancing), dFDR (lFinancing fto sDeposit tRatio), vCAR (iCapital sAdequacy fRatio), sdan Inflasi. 
Selainh itui berdasarkanj penelitian-penelitianb yanghtelah edilakukan, adanya pula research gap terkait 
variabel-variabel yang mempengaruhi penyaluran suatu pembiayaan itu dilakukan, baik dari kinerja 
bank itu sendiri maupun dari variabel eksternal. 

Berdasarkan pemaparan ilatar gbelakang ediatas, makas judulo penelitianc yang diambil iadalah 
“Pengaruh NPF, FDR, CAR dan Inflasi terhadap Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja pada BPRS 
di Indonesia”. 

Berdasarkanhlatar belakanggyang ftelah diuraikan, makaqpermasalahan yangfakan dikajij lebih 
lanjut dalaml penelitianj inij adalahg : 
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1. Apakahy NPF, FDR, CAR, danl Inflasi secarazparsial berpengaruhgterhadap Penyaluran 
PembiayaanjModal jKerja di vBPRS periode Januari i2014-Desember 2018? 

2. Apakah NPF, FDR, CAR, Inflasi berpengaruh secaraqsimultan fterhadap Penyaluran 
PembiayaanjModal iKerja di BPRS perioderJanuari 2014-Desember 2018? 

Tujuan Penelitian 

Tujuanjdari penelitianjini adalahy: 

1. Untukj mengetahuiu pengaruht variabelkNPF, FDR, iCAR, dan Inflasi secarasparsial 
terhadapopenyaluran pembiayaanj modal kerja di BPRS periode Januari 2014-Desember 
2018. 

2. Untukl mengetahuij pengaruhs NPF,  FDR, CARddan Inflasi secarazsimultan fterhadap 
penyaluran ipembiayaan modal kerja di BPRS periode Januari 2014-Desember 2018.  
 

2. Tinjauan Pustaka 

Pembiayaanh 

Pembiayaanv berdasarkan Undang-Undangf Perbankanj Noi 10 Tahun 1998 adalahnpenyediaan 
uangv atauj tagihanbyang dipersamakanbdengan ituhberdasarkan persetujuanvatau kesepakatan  
antarasbank dengantpihak ilain. 

Pembiayaan berdasarkan jenis kegunaanjdibagi menjadiudua, yaitui : 

1. Pembiayaanj Produktif 
a. Pembiayaan ModalkKerja 
b. PembiayaanbInvestasi 

2. PembiayaanbKonsumtif 

Pembiayaan ModaloKerja 

Menurut Litriani dan Leviana (2017), pembiayaannmodal kerjasadalah pembiayaanhjangka 
pendeknyang disalurkan oleh bank kepada nasabah dalam membiayaiukebutuhan modaltusahanya 
berdasarkanfprinsip-prinsip aSyariah. Bentuk penggunaan modaldkerja antaraslain adalahyuntuk 
pembelianrbahan vbaku, pembelian bahan jadi, upahgburuh, danclain-lain yang berhubungan 
dengan kegiatan usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Kebutuhanvpembiayaan modalokerja 
dapatfdipenuhi denganbberbagai fcara (Ascarya, 2011), antaranlain : 

a. Bagii hasils 
b. Jualp Belil 

NonbPerforming tFinancing 

Nonj Performingf Financingt (NPF)i merupakandrasio penunjang yanghmengukur atas lpenilaian 
kualitasz aset. BerdasarkandSurat rEdaran jBank lIndonesia jNomor 9/29/DPbS tahun 2007, cNPF  
adalahgrasio antaras pembiayaanj yangybermasalah terhadap totalopembiayaan yangfdisalurkan. 
NPFr merupakant salah satu rasiohyang dihadapi oleh bank yang berkaitan dengan fungsinya 
sebagaij perantara keuangan (Apriyanthi et al., 2020). Besaran rasio NPF yang ditetapkan dalam 
POJKl Nomort 3/POJK.03/2016i adalah maksimal sebesar 7% dengan kriteria yakni pembiayaan 
kuranghlancar, sdiragukan, fdan jmacet. Semakini tingginya tingkat NPFt maka hal ini lmenunjukkan 
kualitasd aset bankdsyariah akan pembiayaan semakinvburuk (Setyowati, 2019). Peningkatan NPF 
juga mengindikasikan bahwa pengembalian dana yang akan diterimai oleh bank atas pembiayaan 
tidak dapat berjalan dengan baik (Hijriyani & Setiawan, 2017). Apabila dana yang dimiliki oleh 
bankjberkurang, makas hal ini akannmengurangi pembiayaangyang disalurkangbank lkepada 

jmasyarakat, termasuk penyaluran pembiayaan modal kerja. Berdasarkanbhal ftersebut, makacdapat 
dirumuskanbhipotesis isebagai berikuti: 
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H1 : NPFgberpengaruh negatifrterhadap penyaluran lpembiayaan modal kerja 

 

Financinghto DepositrRatio 

Financinghto Depositf Ratioi (FDR) merupakandsalah satuyrasio likuiditaszbank. Menurut 
Muhammad (2005), FDR adalah rasio perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank 
dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank. fFDR berfungsi untuk melihat 
kemampuanj bankl dalami menyediakan penarikanj dana yanghdilakukan olehbnasabah fdengan 
berasal dari lpembiayaan tyang sdiberikan asebagai xsumber ilikuiditasnya (Lestari et al., 2020). Dalam 
hal ini terkait bagaimana bank menyeimbangkansantara pembiayaanhyang cdisalurkan, serta 
bersamaan denganj penyediaan kebutuhan danasuntuk masyarakat. Berdasarkan Suratf Edaranj 
BankjIndonesia hNo. 6/23/DPNP/2004, kisaran rasio FDR tyang diperbolehkan berkisardantara 
75% - 110%. Namun jika besarannya melebihi persentase tersebut, maka menunjukkan tingkat 
likuiditas bank rendah dan semakin riskannya kondisi likuiditas BPRS, sehingga dapat menurunkan 
pembiayaan yang disalurkan. iBerdasarkan jhal rtersebut, makasdapat dirumuskanbhipotesis esebagai 
berikutf: 

H2i : FDR berpengaruhgnegatif rterhadap penyaluran lpembiayaan modal kerja 

 

CapitalsAdequacy Ratiol 

CapitalzAdequacyuRatiop(CAR)mmerupakan rasio kecukupan modal. Menurut Dendawijaya 
(2005), CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang berisiko, salah satunya dari aktivitas pembiayaan. Berdasarkan POJK 
Nomor 5/POJK.03/2015, bankl wajibh menyediakanj modalkminimum sebesart 12%sdari sAktiva 
Tertimbangf MenurutgResiko i(ATMR) yanghdinyatakan dalamfrasio iCAR. Jikasdalam zaktivitasnya 
bankl mengalamiukerugian, makas ada dana dari ketersediaanhmodal yakni CAR tyang dapat 
digunakan untuk menutupi kerugian tersebut. Bank dapat dikatakan semakin solvable ketika rasio 
CAR yang dimilikinya semakin besar, karena hal ini menggambarkan semakin baiknya kemampuan 
bank dalam membiayai kegiatan operasional, sehingga akan semakin banyak pula pembiayaan yang 
dibiayai dengan besarnya nilai CAR. Berdasarkanbhal ftersebut, makajhipotesisnya sebagaivberikut : 

H3i : CARfberpengaruh positifrterhadap penyaluranlpembiayaan modal kerja 

 

Tingkat Inflasij 

MenurutvBadan PusatrStatistik, Inflasij didefinisikan sebagai kecenderunganjnaiknya jharga  
barangfdan  jasatyang  terjadi  secaraq  umum  dan  terusnmenerus (Tripuspitorini et al., 2020). iJika 
terjadi uinflasi, makahjumlah uangfyang beredarfdi masyarakatsakan jmeningkat. Sesuaiudengan 
Teori Keynes, hal ini menyebabkan  meningkatnya  kecenderungan  masyarakat  untuk  
membelanjakan uangnya. Hal ini akanh mendorongf masyarakatr untukl mengurangidsaving mereka 
pada bank yanghmembuat fdana pihak ketiga yang dimilikinya dalam hal ini menurun, sehingga 
bank akan mengurangi dana yang disalurkan berupa pembiayaan karena penurunan likuiditas. 
Suryadi G et al. (2014) jmenjelaskan bahwa ketikaainflasi meningkatfmaka akanjmeningkatkan morali 
hazards yangt mengakibatkan kenaikanb pembiayaan bermasalah. Akibatnya pemerintahj akani 
mengambil tindakan berupa pembatasan terhadap jumlaht uangc yangvberedar denganl caras 
membatasiopemberian kreditfdan lpembiayaan. iBerdasarkan jhal rtersebut, makasdapat 
dirumuskanbhipotesis esebagai berikutf: 

H4 : Inflasi berpengaruhj negatiftterhadap penyaluran pembiayaanl modal kerja 

H5 : NPF, FDR, CAR, idan jInflasi secaravbersama-sama jberpengaruh rterhadap lpenyaluran 
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pembiayaanb modal kerja 

 

3. Metodeopenelitian 

Metode Penelitianj 

Metode penelitiangyang digunakanfdalam penelitianhini sadalah metode ipenelitian fdeskriptif 
denganbpendekatan lkuantitatif. Metoder penelitianj deskriptift adalah metode penelitiangyang 
menggambarkan jatau menganalisis suatu peristiwa yang sedang terjadi saat ini atau pada kurun 
waktu tertentu serta melihat sebab akibat terjadinya suatu gejala tertentu.  

ObjeknPenelitian 

Objekl dari penelitianbini sadalah BPRS dengan variabel dependen berupa pembiayaan modal 
kerja dan variabelp independenv yanghterdiri fdari jNPF, iFDR, CAR, sdan Inflasi. 

Jeniszdan jSumber Dataa 

Dalam penelitian ini jenisadata yangvdigunakan berdasarkan sumbernya iadalah fdata esekunder.  
MenurutdSugiyono, (2014: 137) sumber dataz sekundert adalah sumberf data yanghtidak diambil 
langsungv melainkan melalui dokumen ataupun perantara lain. Sumber data berasal daridStatistik 
Perbankanj Syariahl yangt sudah dipublikasi olehkOtoritas JasalKeuangan jmelalui swebsitenya 
www.ojk.go.id danb Bankl Indonesiaq melaluiwwebsitenya yaitu www.bi.go.id. 

TeknikjPengumpulan Dataf 

Datae dalamnpenelitian inij dikumpulkanh denganvcara fTeknik Dokumenter berupa 
penelusuran dokumen, buku-buku, dan publikasi informasi sebagai dasar teori dan juga referensi 
yang dapat jmendukung lpenelitian uini. 

Populasisdan SampeloPenelitian 

Populasif merupakan wilayahgyang terdiriddari subjek ataui objek tyang memiliki nkarakteristik 
tertentuy untuk dipelajari penelitij sehingga akan adanya kesimpulan dan sampel adalah bagian dari 
populasi (Sugiyono, 2017:80). Populasif danv Sampelkdalam penelitian inisadalah seluruh BPRS di  

iIndonesia. 

MetodesAnalisis Data1 

Alatr analisistyang digunakanhadalah analisis lineart bergandankarena tujuanb penelitianuini 
dilakukan zadalah juntuk melihat bagaimana pengaruhsdan kekuatanjhubungan fdari empat cvariabel 
independengterhadap satuyvariabel dependen. Pengolahanj dataq dibantu dengan Softwaree Statisticall 
packages fort socialp Science1(SPSS)cversi 26. 

AnalisiszRegresi Linear Bergandas 

Model regresi dirumuskan sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan : 

Y   = Variabelkdependen yaitu Pembiayaan Modal Kerja 

Α   = Konstanta 

β1 β2 β3   = Koefisiennregresi masing-masingbvariabel 

X1   =  Variabelnbebas 1yyaitu NPF 

X2     = Variabelnbebas 2yyaitu FDR 

X3    = Variabelnbebas 3yyaitu CAR 

X4   = Variabelnbebas 4yyaitu Tingkat Inflasi 

http://www.ojk.go.id/
http://www.bi.go.id/
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e    = Standar error atau residual 

 

Analisis Residual 

Analisis residual atau yang lebih dikenal dengan ujiuasumsi klasikk adalah uji1yangh harus 
dilakukan terlebih dahulu guna melihat keabsahan suatusdata. Uji asumsiuklasik meliputikujib 
normalitas, imultikolinearitas, nautokorelasi, ndan jheteroskedastisitas. 

UjiiNormalitas 

MenurutyGhozali (2012), Ujii normalitas bertujuani untuk mengujiu apakah populasi data 
dari variabell X dan variabell Y sudah terdistribusi dengan baik ataui tidak. Persamaann regresii 
dikatakanvbaik apabila dataa terkait distribusinya inormal. Uji1 normalitass yangddigunakan adalah 
ujixKolmogorov-Smirnov, dimana apabila nilai signifikansi lebihh besart dario0,05 makaa distribusi 
dataznormal. 

UjioMultikolinearitas 

MenurutgGhozali (2012), ujii multikolinearitasz digunakan untukk mengujii apakahi dalam 
modelmregresi ditemukanbada atauutidaknya korelasiOantar variabelmbebas. Semakin tidak 
berkorelasi satui variabell bebas denganbvariabel yang klain, maka modelnregresi semakin vbaik. 
Cara yangh digunakann dalamnuji iniudengan melihatynilai tolerancefdan VariancerInflation 
Factore(VIF). Apabila nilai tolerance nya lebihgbesar dariu0,10 danb nilaii VIFgkurang dario10, 
maka itu berarti tidakkterjadinya imultikolinearitas. 

UjioAutokorelasi 

  MenurutgGhozali (2012), ujii autokorelasi digunakan untukk mengetahui apakahhdalam 
sebuah modelmregresi liniereada korelasiuantara kesalahanhpengganggu padazperiode tydengan 
kesalahann pada periodee t-1. Ujii dilakukan dengannmenggunakan Uji Durbin-Watsonn(DW), 
yang mana apabila nilaiuDW terletak diantaraa-2i dann2i makaatidakhadanyazautokorelasi. 

UjiiHeteroskedastisitas 

MenurutgGhozali (2012), ujipheteroskedastisitas digunakan iuntuk mendeteksi sapakah  
dalamjmodel regresij terjadil ketidaksamaanf varian dari residualo satuopengamatan ker pengamatan  

ilain. Penelitian ini menggunakan ujihglejser, denganvcara meregresikansantara variabeli 
independensdengan nilaiuabsolut tresidualnya. Jikaz nilaij signifikansil lebiht besar dariu0,05 maka 
tidakj terjadinya masalahgheteroskedastisitas. 

 

PengujiannHipotesis 

Pengujianohipotesisddilakukan idengan tiga tahap, yakni uji hipotesis secaraa parsialj(uji t), 
uji hipotesis secaraasimultan i(uji F) danb ujii koefisienndeterminasi. Berikut penjelasannya : 

Ujiut 

Menurut Sugiyono (2014), uji t digunakannuntuk melihat seberapa besar pengaruhhdari 
masing-masingbvariabelnindependen terhadapi variabelh dependeni dengan melihat hnilai 
signifikansinya. Hipotesis uji t adalahgsebagaiyberikut : 

H0 : iNPF, FDR, CAR, danbInflasiasecarazparsial tidaknberpengaruh signifikannterhadapq 
penyaluran pembiayaanbmodal kerja 

Ha : nNPF, FDR, CAR, danbInflasi secara parsial berpengaruhdsignifikan terhadap- penyaluran 
pembiayaannmodal kerjas 

Dasarepengambilan keputusann: 
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1. Apabila tyhitung lebih kecil dari tytabel, makaaH0 diterimaz sedangkan apabila tyhitung lebih 
besar dari tytabel, makaaHa fditerima. 

2. Jika berdasarkanbnilai oprobabilitas, dasarrpengambilan keputusannya adalahj 
Jikaaprobabilitas > 0,05nmaka jH0 diterima1 
Jikaaprobabilitas < 0,05nmaka jHa diterima1 

UjiiF 

Menurut Ghozali (2012), ujiuF adalahj uji’ yang digunakanbuntuk mengetahuii pengaruh 
seluruh cvariabel independendsecara simultanfterhadap variabel sdependen. HipotesisdujiiF ‘adalah 
sebagaiuberikut : 

H0 : Variabell independenb yaitu bNPF, FDR, vCAR, ddan IInflasi asecara simultan tidak 

vberpengaruh signifikann terhadapl variabell dependenmyaitu penyaluran pembiayaan modal kerja 

Ha : Variabel1 independen yaitu bNPF, FDR, vCAR, fdan IInflasi dsecara simultan vberpengaruh 
signifikanb terhadapl variabell dependenb yaitu penyaluran pembiayaan modal kerja 

Dasart pengambilanb keputusan : 

1. Apabila Fghitung lebih kecil dari Fgtabel, makaa H0kditerima sedangkan apabila Fghitung 
lebih besar dari Frtabel, makaq Hafditerima. 

2. Berdasarkanb nilaii probabilitas,s dasaropengambilan keputusannya adalahj 
Jikaaprobabilitas > 0,05nmaka jH0 diterima1 
Jikaaprobabilitas < 0,05nmaka jHa diterima1 

UjiiKoefisieniDeterminasi 

Menurut Ghozali (2012), lkoefisien diterminasi dengan simbol tr2 merupakan alat iuntuk 
mengukurt sejauh mana lkemampuan variabel-variabel independen fdapat nmenerangkan cvariasi 
variabell fdependen. Nilaio koefisienb determinasii terletak antarasnol dandsatu, dimana semakin 
nilaii R2q mendekati 1 maka nilai koefisien korelasinya semakin kuat. 

 

4. HasilpdanoPembahasan 

HasilkAnalisis Data 

Persamaan Regresii Lineart Bergandaw 

Setelahgdilakukan analisis denganbmenggunakan SPSSd26, didapatlah hasilksebagai  berikutr : 

Tabel 3 AnalisisdRegresi Linear Bergandas 

 

     Sumbert: HasilkOlahan SPSSa 

Berdasarkan tabel diatas, terbentuklah model sebagai berikut : 

Pembiayaan Modal Kerja = 0,053NPF – 0,005FDR – 0,028CAR - 0,003Inflasi + e 
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Berikut ini uraiannya : 

a) Nilai koefisien variabel NPF adalah sebesar 0,053 , artinyassetiap kenaikanj 1% tNPF 
menyebabkan naiknya jumlah pembiayaanbmodal kerja isebesar 5,3%sdengan zasumsi 
variabelolain tetaplatau ikonstan. 

b) Nilaiukoefisien variabelgFinancing tosDeposit Ratiop(FDR) adalah sebesart -0,005 ,sartinya 
setiapjkenaikan 1% FDR menyebabkan turunnya jumlah pembiayaan modal kerja sebesarf 
0,5% denganbasumsi variabeli lain tetap atau nkonstan. 

c) Nilaij koefisien variabelvCapital AdequacytRatio (CAR)i adalah sebesarf-0,028 , artinyazsetiap 
kenaikanj1% CARtmenyebabkan turunnya jumlah pembiayaane modal kerja sebesarf 2,8% 
denganh asumsi variabelklain tetap atau ikonstan. 

d) Nilaiukoefisien variabeloInflasi adalah sebesart-0,003, artinya setiapl kenaikan 1%rInflasi 
menyebabkan turunnya jumlah pembiayaan modal kerja sebesard0,3% denganqasumsi 
variabeli lain tetap atau lkonstan. 

 

Analisis Residual 

UjiiNormalitas 

Tabel14 Hasili Ujij Normalitasz 

 

          Sumbert: HasilkOlahan SPSSa 

Darighasil diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya sebesarr 0,200sdan llebih vbesar 

udari nilai signifikansil yangh ditentukanb yaitui 0,05. Nilai signifikansi tersebutf didapat setelah 
dikeluarkannya outlier yang ada pada data sehinggaw dapaty disimpulkanv bahwas modell regresio 
telahj memenuhi0 asumsii normalitasz danndata  telah  terdistribusimnormal.   
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 Hasil Ujij Multikolinearitas 

 

         Sumbert: HasilkOlahan SPSSa 

Berdasarkan output diatas terlihatv bahwa bnilai  ttolerance  seluruh cvariabel jindependen 
lebihj besart dariu 0,10 danb nilaio VIFf seluruhj variabell independent lebihj kecill dariu10. 

UjiuAutokorelasi 

Tabel 6 HasiloUji Autokorelasil 

 

 Sumbert: HasilkOlahan SPSSa 

Dari tabel diatas terlihat bahwamnilai fDurbin-Watson adalah sebesard0,865. Nilai tersebutt 
terletak diantaraq-2 dani2, sehinggax dapatr disimpulkanb bahwaq tidakl adanya 
autokorelasiudalam model regresi. 

UjigHeteroskedastisitas 

Tabel 7 HasiljUji Heteroskedastisitasz 

 

  Sumbert: HasilkOlahan SPSSa 
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Hasilkoutput diataskmenunjukkan bahwaksignifikansi dari variabel NonbPerforming 
Financingh(NPF) adalah isebesar 0,617, Financinghto DeposithRatio i(FDR) adalah asebesar i0,934, 
Capitalj Adequacyt RatioO(CAR) asebesar i0,073 dan Inflasi sebesar 0,484. Masing-masingh 
variabelj independenb tersebutt memilikiu nilaiu signifikansio diatas i0,05, sehinggaa modelk regresiu 
baik karena terjadinya homoskedastisitas bukan heteroskedastisitas. 

 

Pengujian Hipotesis, Hasil dan Interpretasi 

Uji t 

Tabel 8 HasiliUji t1 

 

   Sumbert: HasilkOlahan SPSSa 

Berdasarkan hasil diatas, terlihat bahwas variabelnNPF, CAR, danb Inflasi secaraaparsial 
berpengaruhj signifikanv terhadapl penyalurannpembiayaanb modal kerja, halk iniu dikarenakan 

bnilai sighketiga variabel tersebut < 0,05rdannnilai masing-masing tyhitung NPF yakni 8,226, 
FDR -6,292 dan CAR sebesar -5,521 lebihg besart dariu tytabel yakni 2,005. Berbedaa denganb 
inflasii yang bnilai signifikansinya >o0,005 dengan tyhitung sebesart -0,791 lebihg kecill dariu 
tytabel makaa inflasi rtidak berpengaruhj signifikanb terhadapl penyaluranb pembiayaanh modalj 
kerja. 

UjidF 

Tabel 9 Hasil UjirF 

 

  Sumbert: HasilkOlahan SPSSa 

Berdasarkanb Tabelk ANOVAz diatas, mdapat dilihat bahwaa nilai Fyhitung dariu modell 
penelitianb iniu adalah 230,654. Besaran nilaiuFhitung ttersebut lebihg besars dariu Ftabel msebesart 2,646. 
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Kemudian pada tabel ANOVA tersebut terlihat pula bahwa besaran nilai probabilitas (Sig) dari 
uji F adalah sebesart 0,000o lebihg kecilk dari α yaitu 0,05 , amaka dari itu Hasditerima sedangkan 
H0mditolak. Sehinggai dapaty disimpulkanb bahwaq variabelk independenb yaituu NPF, FDR, 
CAR danv Inflasi rsecara simultanj berpengaruhj signifikanb terhadapo variabelk dependenb 
yaituoPenyaluran Pembiayaan Modal Kerja. 

UjijKoefisien Determinasio 

Tabel 10 HasilyUji KoefisienfDeterminasi 

 

   Sumbert: HasilkOlahan SPSSa 

Berdasarkann tabelk diatasz dapaty diketahuij bahwaq angka R Square adalah sebesarr0,946 
atauh sebesar 94,6%. Hali tersebutr menunjukkan bahwas sebesare 94,6% variasi dari variabel 
Pembiayaanb Modalk Kerjas dapatr dijelaskanb olehj seluruh variabel X, sedangkanb sisanyad yakni 
sebesar 0,054 atau 5,4% dipengaruhiu olehgvariabel-variabel  lainb yangh tidakl adan dalamn 
penelitiannini. 

 

PembahasanbHasil Penelitian 

Pengaruhj NPF terhadapkPenyaluran Pembiayaan Modal Kerja 

Berdasarkanb hasiln ujiyt dapat dinyatakan bahwa NonbPerforminghFinancing (NPF) secara 
parsial berpengaruhj positif dan signifikanbterhadap penyaluran pembiayaanb modalkkerja. 
Artinyaq semakinb meningkatnya rasio NPFd makaz semakinl besar pulaw pembiayaanb modal; 
kerjanyang  disalurkan. Hasilk penelitianb iniu berbedas denganb hipotesisd awal yangh 
menyatakanb bahwanNPF berpengaruhj negatifg terhadapo penyalurann pembiayaanb 
modalnkerja, yang berarti bahwaz hipotesisi satu (H1) ditolak. 

Hasilk penelitianb iniu sejalanv denganh penelitianj Nurmanila (2016) yangf menyatakan 
bahwa ketika terjadinya risiko pembiayaan bermasalah (NPF), maka dapat diatasi dengan 
penggunaan CAR. Terlihat selama periode penelitian ketika terjadinya NPF yang tinggi, disaat 
yang sama bank memiliki ketersediaan dana cadangan yang berasal dari CAR guna menutupi 
risiko kerugian atas NPF tersebut, sehingga banyaknya pembiayaan yang bermasalah tidaknakan 
menurunkanb kegiatanh bankl dalamn menyalurkanb pembiayaanj modal kerja padaq periode 
selanjutnya. NPFf yangh tinggio juga mengindikasikan bahwa kemampuan manajemen BPRS 
masih kurang baik dalam mengelola portofolio pembiayaan serta kurangnya kemampuan dalam 
meminimalisir risiko. Penelitianb lainh yangf sejalanh denganh hasilk penelitiann iniI yaitu Vauziah 
(2017), dan Neil Al Muna (2013), namunn bertolakl belakangh denganb hasill penelitianv Nugroho 
et al. (2017) dan Pribadi (2018).  

 

 

 



 
 
Hasna Rohmatunnisa, Leni Nur Pratiwi 
 
  

 Journal of Applied Islamic Economics and Finance ISSN: 2746-6213 (Online) | 148 

Pengaruh FDR terhadap Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja 

Berdasarkan hasilk penelitianb padaa ujiyt dapaty dinyatakanb bahwas FDR vberpengaruh 
signifikanh terhadapl penyaluran pembiayaanj modal kerja dengan arah hubungan yang negatif. 
Artinya bahwa tingginya rasio FDRDmakasakan menurunkan pembiayaanv yanghdisalurkan 

nbank. Hasil iniu sesuai dengan hipotesis awal penelitian (H2). Penelitian ini mendukung 
teori Dendawijaya (2005) yang menyatakan bahwa semakin tinggi rasio FDR menunjukkan 
tingkat likuiditas bank yang relatif lebih kecil, hal ini dikarenakan jumlah aset yang diperlukan 
untuk membiayai pembiayaannya semakin besar pula.  

Menurut analisis, pengaruh negatif pada FDR ini terjadi karena data yang didapat selama 
periode penelitian menunjukkan bahwa besaran rasio FDR telah melebihi batas wajarnya, 
sehingga semakin riskannya kondisi likuiditas BPRS. Bank tidak dapat menyeimbangkan antara 
penyaluran pembiayaan kepada masyarakat dengan ketersediaan dana untuk kebutuhan 
sewaktu-waktu, sehingga ketika FDR tinggi disaat yang sama bank dapat menurunkan 
pembiayaan guna memenuhi kebutuhan jangka pendeknya. Adapun hasilkpenelitian inivberbeda 
denganbhasil penelitianasebelumnya yanghdilakukan olehj Fajriaty (2018) dan Reswanda dan 
Wahyu (2012). Penelitianhini sejalan denganbpenelitian yanghdilakukan olehj Giannini (2013) 
yang menyatakanhbahwa dFDR berpengaruh negatif signifikanbterhadap lpembiayaan. 

 

PengaruhgCARrterhadaplPenyaluranvPembiayaan Modal Kerja 

Berdasarkanb hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa CAR berpengaruh j negatifd 
danbsignifikan terhadapopenyaluran pembiayaan nmodal jkerja. Artinyas kenaikan pada 
rasiovCAR makazakan menurunkan pembiayaan modalhkerja yang disalurkan. Hasilo penelitianb 
inidsesuai denganPpenelitianbNurmanila (2016)fdan Najakhah etyal. (2014) serta nmenunjukkan 

vbahwa hipotesiss awal (H3) tidakyterbukti. 

TingginyaVCAR selama periode penelitian menunjukkan bahwa modal banyak dialokasikan 
oleh bank guna mengantisipasi terjadinya risiko kerugian dari berbagai aktiva produktif termasuk 
aktivitas pembiayaan pada BPRS, sekaligus dalam menjaga CAR agar tetap berada pada batas 
minimum. Sehingga CAR tidak banyak dialokasikan guna membantu penyaluran pembiayaan 
untuk periode selanjutnya. Penelitianb iniu tidakj mendukungh penelitiana Amalia 
(2016)hyanghmenyatakan bahwaz semakin tingginya nilai CAR maka bank akan semakin percaya 
diri untuk menyalurkan kreditnya. 

 

Pengaruh Inflasi terhadap Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja 

Berdasarkan hasilkpenelitian padasuji trdapat dinyatakanjbahwa Inflasi  tidakvberpengaruh 
signifikanyterhadap penyaluran pembiayaani modal kerja. Artinya setiap kenaikan padabnilai 

jinflasi tidak akanj mempengaruhi besaran pembiayaanj modal kerja yang disalurkan. Hasill iniy 
tidakl sesuaii denganbhipotesisi awal (H4) bahwaoinflasi berpengaruhj negatifd 
dannsignifikan rterhadap penyaluran pembiayaan modal kerja.  

Faiz (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa bank syariah adalah model perbankan 
yang tahan atas guncangan krisis , sehingga nilai inflasi tidak akan mempengaruhi kondisi bank 
Syariah termasuk perannya dalam menyalurkan pembiayaan. Saekhu (2015) menyatakan bahwa 
tidak berpengaruhnya inflasi terhadap kinerja pembiayaan bank syariah dikarenakanbbank 
Syariahj tidakl memakaij mekanismer sukui bunga, asehingga margin ataui keuntungan produkl 
bankj Syariahj tidakl harusz menyesuaikanb denganb tingkatr inflasiu yang ada layaknyas tingkaty 
sukuvbunga pada bankjkonvensional. Dapat diartikan setiap kenaikan pada nilaiuinflasi tidak 
akannmempengaruhi besaran lpembiayaan modal kerja tyang fdisalurkan. 
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Hasilopenelitian iniusejalan denganbpenelitian yanghdilakukan loleh Nurmanila (2016) dan 
Latifa (2020) tyang nmenyatakanvbahwa tidak adanya lpengaruh tyang xsignifikan dari inflasi 
terhadapopembiayaan. Berbeda dengan lpenelitian Suryadi G et al. (2014) dan Nugroho A et al. 
(2017) vbahwas inflasi vberpengaruh isignifikanrterhadap pembiayaan.  

 

5. Penutup 

Setelah dilakukannya uji t, didapatkan hasil yang menunjukkan bahwabNPF memiliki 
pengaruhj positif signifikan terhadapl Penyaluran Pembiayaanb ModalLKerja  padan BPRSi dii 
Indonesia. Semakinj besart NPFnmaka semakinb besar opula lpembiayaan nmodal jkerja tyang 
disalurkan pada periode selanjutnya. Hal ini dikarenakan bank memiliki ketersediaan dana cadangan 
untuk menutupi risiko kerugian atas NPF.  

Kemudian FDR dan CAR memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Penyaluran 
Pembiayaan Modal Kerja pada BPRS di Indonesia. Tingginya FDR makaz akan menurunkan 
penyaluranb pembiayaanh modalj kerja, Hal ini terjadi karena besaran rasio FDR berfluktuatif dan 
melebihi batas wajarnya, sehingga semakin riskannya kondisi likuiditas BPRS. Sedangkan 
meningkatnya CAR maka penyaluran pembiayaan modal kerja mengalami penurunan. Hal ini 
terjadi karena tingginya CAR selama periode penelitian banyak dialokasikan untuk mengantisipasi 
kerugian yang timbul salah satunya dari aktivitas pembiayaan. 

 Namun beda halnya dengan inflasi, bahwa inflasigtidak berpengaruhdsignifikan fterhadap 
PenyaluranbPembiayaan nModalnKerja padavBPRS dijIndonesia. Artinya jkenaikan pada bnilai 
inflasirtidak akannmempengaruhi besaran lpembiayaan modal kerja tyang disalurkan. Haluini 
dikarenakan masyarakat akan tetap membutuhkan pembiayaan modal kerja untuk kebutuhan 
jangka pendeknya sekalipun terjadinya kenaikan inflasi.  

 Setelah dilakukannya uji F, didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa NPF, FDR, CAR 
dan Inflasiuberpengaruh signifikangterhadap PenyaluranbPembiayaan Modal Kerja lpada vBPRS fdi 
Indonesiaoperiode Januari 2014 - Desember 2018.  

Bagi BPRS, disarankanb agart dapatr meningkatkanb kemampuanj manajemennya dalam 
mengelolai portofoliol pembiayaan, khususnya1 pada penyaluran pembiayaanmmodal jkerja yakni 
dengan cara peningkatan pada tahapan pembiayaan, baik dimulai dari tahap analisis pembiayaan, 
dokumentasi, melakukan monitoring, hingga tahapan penyelamatan. Selain itu, BPRS harus lebih 
meningkatkan jumlah DPK yang dihimpun serta lebih memfokuskan kegiatannya terhadap 
penambahan proporsi penyaluran untuk pembiayaan modal kerja daripada pembiayaan yang 
bersifat konsumtif agar semakin banyaknya pengembangan usaha-usaha masyarakat yang terbantu 
tentunya dengan pembiayaan yang tepat. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkanh dapatr menggunakanbvariabel internal lainnya serta 
variabel eksternal selain inflasi yang sekiranya mempengaruhiu Pembiayaanb Modalp Kerjaopada 
BPRSsdiaIndonesia. Selain itu, peneliti juga dapat mulai melihat pembiayaan yang lain seperti 
pembiayaan konsumsi yang dalam beberapa tahun terakhir persentasenya terus mengalami 
peningkatan. 
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